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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komisaris 

independen, komite audit, preferensi risiko eksekutif, dan profitabilitas terhadap 

tax avoidance dengan subyek penelitian adalah perusahaan sektor perbankan 

tahun 2014-2016 yang terdaftar di Orbis. Penelitian ini menggunakkan data 

sekunder yang diambil dari situs resmi orbis yaitu www.orbis.bvdinfo.com. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode jenuh sampling 

dengan sampel akhir sebanyak 382 sampel perusahaan selama tahun 2014-2016. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

analisis regresi linier berganda. Teknik analisis regresi linier berganda meliputi uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi), uji hipotesis (uji F, uji R-Square, Uji t). 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga 

hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti bahwa peningkatan dan 

http://www.orbis.bvdinfo.com/
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penurunan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

2. Komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga hipotesis 

kedua diterima. Hal ini terjadi karena, meskipun jumlah komite audit yang 

rendah pada perusahaan, akan tetapi komite audit memiliki kompetensi, 

pengalaman, dan kualifikasi yang tinggi sehingga dapat memperkecil 

tindakan tax avoidance pada perusahaan. 

3. Preferensi risiko eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga 

hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti bahwa berani atau tidaknya 

eksekutif dalam mengambil keputusan yang berisiko berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

4. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti bahwa 

tinggi rendahnya laba perusahaan mempengaruhi tindakan penghindaran 

pajak dalam perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan yang dapat 

menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan menyatakan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi BLUE (Best Linier 

Unbiased Estimator). 
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2. Banyak sampel yang dihapuskan karena perusahaan yang kondisi 

keuangannya rugi, annual report tidak menggunakan bahasa Inggris, 

perusahaan yang tidak terdapat komisaris independen dan komite audit, 

perusahaan yang tidak memiliki data lengkap. 

3. Komisaris independen dengan direktur independen di dalam penelitian ini 

dianggap sejajar, karena kebijakan setiap negara berbeda. 

4. Pada penelitian ini variabel dependen tax avoidance (long-run cash 

effective tax rate) dihitung dalam jangka waktu 5 tahun kebelakang. Pada 

jurnal Hanlon, et al. kerap kali meneliti keterkaitan tax avoidance jangka 

pendek ke tax avoidance jangka panjang atau faktor non keuangan lain ke 

tax avoidance jangka panjang. Justifikasi dalam penelitian ini salah 

satunya adalah mengkaji faktor keuangan ke jangka panjang, sehingga 

peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan perihal ukuran tax 

avoidance yang konsisten dengan pengukuran variabel keuangan. 

5. Variabel independen preferensi risiko eksekutif menggunakan dummy 

dalam menentukan risk taker maupun risk averse. 

6. R-Square dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan hubungan antar 

variabel sebesar 4,9%, sisanya sebesar 95,1% dijelaskan variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Adanya keterbatasan pada penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan hasil penelitian secara lebih baik lagi, yaitu: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang 

memiliki nilai tidak ekstrim agar dapat memenuhi model BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator). 

2. Penelitian selanjutnya dapat memilih sampel perusahaan yang 

menyediakan semua laporan tahunannya khususnya dalam bahasa Inggris, 

komisaris independen dan komite audit dapat dianggap 0 apabila 

perusahaan tidak memiliki komisaris independen dan komite audit. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengeliminasi sampel sesuai dengan regulasi, 

kemampuan peneliti, dan kebutuhan selama penelitian dilakukan yang 

didasarkan atas rasional penelitian. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan lagi jika ingin meneliti 

tentang tax avoidance pendekatan long-run cash effective tax rate, dan 

memperbanyak jurnal acuan. 

5. Penelitian selanjutnya tidak perlu menggunakan dummy, nilai simpangan 

baku dari earning langsung digunakan. 

6. Penelitian selanjutnya dapat meneliti sektor lain, selain sektor perbankan 

atau menggunakan beberapa Negara saja yang terdapat di Asia Tenggara. 
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